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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dh ذ

 N ف R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(ٌقىه) yaqūlu ,(قٍو) qīla ,(قبه)
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dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (ُمى) dan kayfa 

 Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh .(مٍف)

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

p. : Page 

Vol. : Volume  

QS. : Al-Qur‟an surah 

t.th. : tanpa tahun 

t.tp. : tanpa tempat terbit 
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ABSTRAK 

ANALISIS PERBEDAAN PEMAKNAAN ISTIFHĀM ALAM TARA DALAM 

AL-QUR‟AN 

Mohammad Yusrul Hana 

Penelitian ini tergolong dalam kajian bahasa al-Qur‟an. Rumusan masalah yang 

dibahas adalah bagaimana penafsiran istifhām alam tara dalam al-Qur‟an menurut 

mufasir dan apa yang menyebabkan perbedaan pemaknaan istifhām alam tara 

dalam literatur tafsir. Tujuan penelitian ini adalah memberikan pengetahuan 

terkait perbedaan pemaknaan istifhām alam tara dalam al-Qur‟an menurut 

literatur tafsir. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan analisis 

data deskriptif analisis. Fokus penelitian adalah ayat-ayat yang mengandung 

perbedaan pemaknaan istifhām alam tara dalam literatur tafsir. Ayat-ayat tersebut  

adalah QS. Al-Baqarah [2]: 243, QS. Āli „Imrān [3]: 23, QS. Ibrāhīm [14]: 23, dan 

QS. Al-Fīl [105]: 1. Hasil penelitian menunjukkan dua hal,  Pertama, dari empat 

ayat yang penulis teliti, ditemukan perbedaan pemaknaan mufasir dalam karya 

tafsirnya. Perinciannya adalah QS. Al-Baqarah [2]: 243 lima makna, yaitu al-

Inkarī, al-Taqrīrī, al-Tanbīh, al-Tashwīq, al-Ta’jīb, QS. Āli „Imrān [3]: 23 tiga 

makna, yaitu al-Ta’jīb, al-Tanbīh, al-Taqrīr, Ibrāhīm [14]: 23 tiga makna, yaitu 

al-Tashwīq, al-Tanbīh, al-Ta’jīb, QS. Al-Fīl [105]: 1 empat makna, yaitu al-

Inkarī, al-Taqrīrī, al-Tanbīh, al-Ta’jīb. Kedua, Ditemukan bahwa sebab yang 

melatarbelakangi mufasir berbeda dalam memaknai istifhām alam tara pada 

empat ayat yang penulis kaji karena mufasir berbeda dalam menentukan 

mukhāṭab, tujuan ayat, dan  munāsabah ayat.  

 

Kata kunci: Istifhām, alam tara, perbedaan pemaknaan. 
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MOTTO 

تُمْ لَا  تػَعْلَمُوْفَ فَسْألَُوْا أَهْلَ الذكِّْرِ إِفْ كُنػْ  

"Maka bertanyalah kepada orang yang berilmu jika kamu 

tidak mengetahui" 

QS. Al-Anbiyā’ [21]: 7 
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